BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang ‘“Pengaruh Model Generatif

Learning berbantuan Kahoot terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada Mata

Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 1 Kota Pariaman”, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran Generatif Learning berbantuan Kahoot
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTsN 1 Kota Pariaman
dilaksanakan mengacu pada sintaks pembelajaran yaitu tahap eksplorasi,
pemfokusan, tantangan, dan penerapan konsep. Model Pembelajaran
Generatif Learning dilaksanakan selama dua pertemuan, disetiap
pertemuan berlangsung selama 2 x 40 Menit. Pada Pada pertemuan
pertama, sebelum diberikan perlakuan, dilakukan pretest untuk mengetahui
bagaimana Minat Belajar awal peserta didik. Pada pertemuan kedua,
setelah penerapan model Generatif Learning, dilakukan posttest untuk
mengetahui peningkatan dan pengaruh model pembelajaran Generatif
Learning.

2. Setelah diterapkannya model pembelajaran Generatif Learning, Minat
belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
menunjukkan perkembangan yang sangat baik. Hasil ini terlihat dari hasil
posstest dengan nilai rata-rata 81,15 yang berada pada kategori sangat

tinggi, dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 78, serta standar deviasi
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3,759. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah penerapan model Generatif
Learning peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran,
mampu mengemukakan pendapat sendiri dengan mengaitkan dengan
pengetahuan yang didapatkan sebelum proses pembelajaran.

3. Terdapat pengaruh dalam Penggunaan Model Pembelajaran Generatif
Learning terbukti efektif dalam peningkatan minat belajar peserta didik
pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Hal ini ditunjukkan dari
adanya peningkatan nilai rata rata dari 75,55 pada pretest menjadi 81,15
pada posstest, sehingga terjadi peningkatan sebesar 5,6 poin. Selain itu,
hasil uji-t dengan menggunakan software SPSS versi 26 for Windows,
yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) dalam dua arah atau Sig.
(2-tailed) lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak yang berbunyi “Tidak
terdapat pengaruh antara model pembelajaran generatif Learning terhadap
Minat Belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas VIIL5 di MTsN 1 Kota Pariaman” dan H, diterima yang
berbunyi “Terdapat pengaruh antara model pembelajaran Generatif
Learning terhadap Minat Belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam kelas VI111.5 di MTsN 1 Kota Pariaman”.

B. Saran
Berdasarkan hasil pebelitian yang dilaksanakan di MTsN 1 Kota
Pariaman, di berikan saran-saran bagi:

1. Bagi Kepala Madrasah
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Terkhusus kepala Madrasah MTsN 1 Kota Pariaman sangat
diharapkan untuk meningkatkan kreativitas pendidik dalam mengajar
dengan mengarahkan pendidik dengan menggunakan model pembelajaran
yang tepat dan bervariasi. Salah satunya yaitu Model Pembelajaran
Generatif Learning dengan menjadikan kahoot sebagai medianya yang
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik

2. Bagi Pendidik

Terkhusus pendidik Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
diMTsN 1 Kota Pariaman bisa menerapkan model pembelajaran Generatif
Learning sesuai dengan materi yang diajarkan.

3. Bagi Peserta Didik

Terkhusus kepada Peserta didik kelas VIIL5 di MTsN 1 Kota
Pariaman, hendaknya dalam mengikuti proses pembelajaran dapat lebih
aktif, baik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam maupun mata
pelajaran lainnya. Peserta didik diharapkan mampu mengembangkan
Minat Belajar dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengetahuan yang ada atau pengetahuan yang telah didapatkan sebelum
proses pembelajaran terjadi, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
secara efektif dab bermakna.

4. Bagi calon Pendidik/Mahasiswa

Sebagai calon pendidik untuk dapat menerapkan model-model

pembelajaran yang lebih bervariasi untuk memajukan dunia pendidikan

dan meberikan kontribusinya dalam dunia pendidikan
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